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Abstract 

 

Syi'ir is a piece of literature recited by a poet to convey his thoughts and ideas. Shi'ir is a way of expressing 
words of praise, complaint, sarcasm and temptation. Shi'ir cannot be separated from the rules established 
using Arabic Shia elements such as Bahr, Maudhu', Taf'ilah and Wazan. In fact, this Syi'ir is one of the famous 
and modern Syi'ir with the title of Ana Lailun. The results of this research analysis show that the verses used 
by Haidar Khalil do not distinguish Taqlid from several Mi'yar rules. Because Haidar Khalil includes different 
Taf'ilah in each verse of his Syi'ir. And it was also found that several Taf'ilah did not have Wazan Bahr in the 
science of 'Arudh. Therefore, Syi'ir Haidar Khalil Syi'ir is free because his Shi'ir is not bound by the rules of 
Mi'yar and the rules of knowledge of Arauh Wa Qawafi. The purpose of this research is to find out the 
differences in the variations of Dalal Arudh and Dharab used by poets and to find out the Qafiyah used. This 
research method uses a bibliographic method by reading each verse of Haidar Kh alil's poems. And the data 
found was classified and analyzed using descriptive methods on fragments of Ana Lailun's poems. The result 
of this research is that this poem uses Bahar Hazju and Bahar Wafir in several of its verses. Meanwhile, Dharb 
consists of Shahiha, Makhbund and Majzuah and Qafiyah consists of the letters Yaa, Mim, Qaf and Kaf.  
 
Keywords: poetry, Ana Lailun, Haidar Khalil, Arudh Qawafy.  
 

Abstrak 

 
Syi’ir adalah bagian dari sastra yang mana ini dikemukakan oleh penyair untuk menyampaikan pikiran dan 
imajinasi yang diraskan oleh penyair. Syi’ir merupakan cara untuk mengungkapkan kata-kata pujian, ratapan, 
sindiran, godaan. Syi’ir tidak terlepas dari kaedah yang sudah ditentukan dari segi unsur-unsur Syi’ir arab 
seperti bahr, maudhu’, taf’ilah dan wazan. Sesungguhnya Syi’ir ini salah satu Syi’ir -Syi’ir yang terkenal dan 
modern berjudul Ana Lailun. Hasil dari analisis penelitian ini didapati bait-bait yang digunakan oleh Haidar 
Khalil tidak membedakan taqlid dari beberapa kaedah dari kaedah mi’yar. Karena Haidar Khalil memasukkan 
taf’ilah yang berbeda di setiap bait Syi’irnya. Dan juga didapati beberapa taf’ilah yang tidak ada wazan bahr 
dalam ilmu ‘Arudh. Oleh karena itu Syi’ir Haidar Khalil Syi’ir bebas karena Syi’ir nya tidak terikat dengan 
kaedah mi’yar dan kaedah ilmu araudh wa qawafi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ragam variasi dalal 
arudh dan dharab yang digunakan oleh penyair dan untuk mengetahui qafiyah yang digunakan. Metode 
penelitian ini menggunakan metode kepustakaan dengan cara membaca tiap-tiap bait syi’ir Haidar Khalil. Dan 
data yang didapati diklasifikasikan dan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif terhadap penggalan 
bait syi’ir Ana Lailun. Hasil dari penelitian ini yaitu syi’ir ini menggunajkan bahar Hazju dan bahar wafir 
dibeberapa bait. Sedangkan apada dharbnya ada shahiha, makhbund dan majzuah dan qafiyah nya terdiri dari 
huruf Yaa, Mim, Qaf, dan Kaf. 
 
Kata Kunci: puisi, ana lailun, haidar khalil. Arudh qawafy 
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PENDAHULUAN 
Puisi-puisi arab modern pada masa sekarang 

ini sudah banyak yang tidak terikat sebagaimana 

puisi arab klasik yang selalu terikat dengan kajian 

ilmu arudh qawafi. Syi’ir pada masa sekarang 

cendrung dengan menggunakan Syi’ir bebas yang 

tidak terikat. Salah satu Syi’ir yang berkembang saat 

ini yang tidak terikat yaitu Syi’ir Haidar Khalil.  

Dalam mengkaji syi’ir modern tidak lepas 

dari dua ilmu arab klasik pada bidang sastra arab 

yaitu Ilmu Arudh dan Ilmu qawafi. Pada syi’ir terkait 

dengan aturan-aturan yang baku dalam menentukan 

taf’ilah syi’ir. Berbeda dengan syi’ir-syi’ir modern 

yang tidak terkait dengan aturan baku seperti dalam 

syi’ir klasik. Ilmu Arudh salah satu cabang keilmuan 

sastra yang membahas tentang pola-pola syi’ir Arab 

untuk mengetahui wazan yang benar dan yang salah. 

Ilmu Qawafy membahas ujung kata di dalam syi’ir 

yang terdiri huruf akhir yang mati di akhir kalimat, 

sampai huruf mati sebelumnya, beserta huruf yang 

berharokat yang berada di depan huruf mati yang 

kedua. لهاشيمي)  (ا  

Syi’ir Ana Lailun karya Haidar Khalil sudah 
terkenal dalam qashidah-qashidah yang tersebar 
dalam musikal arab online. Syi’ir Haidar Khalil 
belum banyak yang diteliti orang dari segi keindahan  
makna, gaya bahasa, dan keindahan yang terdapat 
dalamnya. Ada beberapa kajian yang menyerupai 
dengan kajian ini yaitu (A.S. Firdaus) syi’ir Ana 
Lailun dari segi semiotika teori ferdinan de Sausse, 
(Moch. Sulthoni Faizin, Ayu Atisah) Analisis Ilmu  
Arudh dan Qawafi dalam Syi’ir al-’Ithiraf karya Abu 
Nawas, dan (Abdul Aziz Wijaya)yang mengkajia 
tentang analisis pada Syi’ir Qod Kafani karya 
Abdullah Bin Alawi Al-Haddad. Penelitian ini 
bertujuan mengkaji Syi’ir Ana Lailun dengan kajian 
Arudh dan Qawafi dilihat dari pola syi’ir yang 
digunakan oleh Haidar Khalil. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunkan metode deskriptif 

kualitatif, penelitian ini untuk menjelaskan bahr-

bahr dan uyub yang terdapat dalam syi’ir Haidar 

Khalil pada kajian Arudh dan Qawafy. Menurut 

Moleong pendekatan penelitian kualitatif  ialah 

penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang 

tidak menggunakan statistik sehingga data yang 

dihasilkan (Moleong, 2008).  Menurut Burhan 

Penelitian Deskriptif adalah peneliti yang 

menggambarkan suatu objek yang berkenaan dengan 

masalah yang diteliti tanpa menghubungkan variabel 

satu dengan yang lainnya (Bungin, 2001) Deskriptif 

berupa kata-kata tertulis  Analisis data pada 

penelitian syi’ir Ana Lailun karya Haidar Khalil. 

Kitabah Arudhiyah adalah penulisan yang 

dilandaskan pada pelafalan kalimat-kalimat pada 

syi’ir, tidak berdasarkan pada tulisannya (Titin N. 

Ma'mun, 2016). Dan lambang dalam pemenggalan 

kata (Taqti’) yaitu garis miring(/) yang 

dilambangkan dengan huruf hidup/ harakat dan (0) 

dilambangkan dengan huruf sukun/ mati. Setelah itu 

menuliskan tafilah dan menentukan jenis bahr yang 

digunakan oleh pengarang lalu dianalisis setiap bahr 

pada setiap baitnya. Terakhir menyimpulkan hasil 

penelitian dan membuatnya dalam karya ilmiah. 
(Masykuri, 2017). 

Penelitian ini menggunakan langkah- langkah 

yang ditempuh dalam menganalisis syi’ir:  

1. Membaca syi’ir dengan cermat dan teliti; 

2. Mengqatha’/ memenggal syi’ir; 

3. Menentukan bahr dalam syi’ir; 

4. Menganalisis bahr syi’ir pada bait-bait syi’ir; 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Kajian Arudh  

Ilmu ‘Arudh adalah  لدقيق لميزان ا لتي تدل على ا عد ا لقوا ا
ها   لعربي من فاسد لشعر ا أوزان ا لذي يعرف به   artinya: kaidah yang ا

menunjukkan skala yang tepat diketahui dengan 

benar pada wazan-wazan  sya’ir Arab dari 

ketidakabsahannya (Al-Hasyimi, 1991). Ilmu arudh 

adalah cabang ilmu yang membahas dasar kaidah 

wazan-wazan sya’ir Arab benar dan salah serta 

membahas perubahan wazan syi’ir baik perubahan 

berupa zihaf dan ‘illat (1987 ,عتيق).  dimana bobot 

sebenarnya dari puisi Arab diketahui dari 

ketidakabsahannya (Masykuri, 2017) ’Arudh  adalah 

suatu ilmu yang mempelajari tentang wazan. Wazan 

syi’ir Arab mempunyai lafazh-lafazh yang 

dikumpulkan dari sepuluh huruf yaitu lam, mim, 

‘ain, ta, sin, ya, waw, fa, nun dan alif (Masykuri, 
2017). 

Penulisan Arudh terbagi menjadi dua : 1. apa 

yang diucapkan ditulis 2. Apa yang tidak diucapkan 

ditulis.  Istilah wazan dalam ilm ‘Arudh  (7891، درويش) 

erat kaitannya dengan al-Bait. Bait adalah kalimat 

yang sempurna yang terdiri dari beberapa bagian 

yang diakhiri dengan qafiyah (Safa, 2000).  

b. Istilah-istilah dalam arudh yaitu: (Al-

Hasyimi, 1991). 
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1. al-Bahr  : wazan musyiq atau syi’ir 
yang ada pada seluruh bait. 

2. al-Taf’ilah  : penggalan-penggalan 
bunyi yang terdapat pada bahr 

3. al-Shadr : al-syathar awal yaitu 
setengah bait pertama, al’ajzu : al-
syathar tsani yaitu setengah bait kedua 

4. al-‘Arudh  : taf’ilah yang terakhir dari 
shadr 

5. al-Dharab  : taf’ilah yang terakhir dari 
‘ajzu 

6. al-Haswu   : selain dari ‘arudh dan 
dharab yang ada pada taf’ilah-taf’ilah. 
 

c. Pengertian bait dan macam-macamnya 

Kata bait lughatan berati rumah/tempat 

menginap. Sedangkan menurut isthilah dalam ‘arudh 

yaitu suatu ungkapan sastra yang kata-katanya 

tersusun rapih untuk mengikuti not-not yang tersedia 

dalam taf’ilah-taf’ilah dan diakhiri dengan qafiyah. 
(Zaenuddin, 2007) 

Bait adalah susunan kalimat yang sempurna 

yang terangkai dari taf’ilah dan diakhiri dengan 

qafiyah. Sedangkan qafiyah yaitu dua huruf mati 

sebelum akhir bait dan huruf-huruf yang berharokat 

yang berada diantara keduanya (Masykuri, 2017).  
Sedangkang nama-nama bait dalam arudh yaitu: 

1. Mufrad/Yatim jika baitnya terdiri dari satu 
bait. 

2. Nuthfah jika baitnya terdiri dari dua bait. 
3. Qith’ah jika baitnya terdiri dari tiga sampai 

enam bait. 
4. Qashidah jika baotnya terdir dari tujuh atau 

lebih.  
 

Macam- macam Bait dalam ilmu ‘arudh yaitu: 
(Al-Hasyimi, 1991) 

1. al-Bait Tam yaitu bait yang tidak kurang dari 

bagian-bagiannya (taf’ilah-taf’ilah). 

2. al-Bait al-Majzu’ yaitu bait yang dihapus 

‘arudh dan dharab sehingga arudh dan 

dharab-nya diberikan pada yang sebelumya 

yaitu taf’ilah. 

3. al-Bait Masythur dihapus syatar-nya. Yaitu 

setengah syatarnya hilang tersisa satu syatar, 

taf’ilah yang tersisa disebut arudh dan juga 

dharab. 

4. al-Bait Manhuk  yaitu dihapus dua pertiga 

baitnya 

5. al-Bait Musharra’ yaitu perubahan yang 

terjadi pada arudh-nya baik penambahan 

maupun pengurangan dan disamakan bentuk 

dharabnya.  

6. al-Bait Muqaffa yaitu tidak ada perubahan 

pada bait arudh dan dharab dari segi wazan 

dan huruf akhirnya 

7. al-Bait Mudawwir yaitu bait yang terdiri dari 

kalimat yang musytarak di antara syatar-nya 

yang terletak pada syatar awal dan syatar 

tsani. 

Setelah mengkaji bait pada arudh, terdapat 

perubahan pada taf’ilah yang ada pada syi’ir Arab. 

Perubahan pada taf’ilah ada dua macam yaitu zihaf 

dan ‘illat. Zihaf adalah perubahan pada huruf kedua 

dari sabab dengan cara men-sukun-kan atau 

membuang. Sedangkang Zihaf terbagi dua yaitu 

zihaf mufrad dan zihaf mudzawij. ‘Illat ada dua 

macam ziyadah dan naqsh. ‘Illat ziyadah ada 3 yang 

mana terdapat pada bait majzu’ yaitu bait yang 

dibuang arudh dan dharab-nya. 1. ‘Illat tarfil 2. 
‘Illat tadzil 3. ‘Illat tasbigh (Masykuri, 2017) 

A. Kajian Bahr 

Bahr lughatan dengan makna laut atau 

samudera. Secara isthilah ilmu arudh dengan makna 

wazan/timbangan tertentu yang dibuat penyair 

sebagai acuan pedoman dalam membuat syi’ir. 

Dinamakan dengan bahr karena wazan yang 

dihasilkan oleh syi’ir-syi’ir begitu banyak. (Hamid, 
1995) 

Khalil Ahmad Al-Farahidy memetakan 

jumlah bahr yang ada sebanyak 15 macam bahr, 

kemudian ditambah oleh muridnya satu bahr yang 

disebut dengan bahr al-mutadarik sehingga jumlah 
bahr semuanya 16 macam bahr. Ragam bahr yaitu: 

1. Bahr Thawil 

Bentuk taf’ilah pada bahr thawil ada 8 yaitu:  

عيلن  عيلن  فعولن مفا عيلن فعولن ≠فعولن مفا عيلن فعولن  مفا  مفا

Arudh dalam bahr ini tidak bisa sempurna 

tetapi ia menghapus satu huruf pada huruf kelima 

atau huruf ya sakin maka taf’il-nya berubah seperti 

 dinamai dengan maqbudhah sedangkan  مفاعلن

dharb-nya terdiri dari tiga macam yaitu shahih, 

maqbudhah, dan mahzhufah. Sedangkan hasywu 

pada bahr thawil boleh dimasuki zihaf qabdh pada 

taf’ilah فعولن maupun عيلن عيلن Pada taf’ilah .مفا  sangat مفا
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jarang dimasuki oleh zihaf qabdh (Ustman, 1991). 
Contoh  

بٍ وَعِرْفاَنِ  تْ  وَربَْعٍ  ≠قِفَا نَ بْكِ مِنْ ذِكْرَى حَبِيْ  أزَْمَانِ  نْذُ مُ  آياَتهُُ  خَلَ

2. Bahr Madid  
Bentuk taf’ilah pada bahr Madid ada 8 yaitu : 

علاتن فاعلن  علاتن فاعلن فا علاتن ≠فا علاتن فاعلن فا  فاعلن فا

Pada bahr madid dalam prakteknya harus 

majzu’, ‘arudh dan dharab-nya diberikan pada 

taf’ilah sebelumnya علاتن   Macam-macam arudh .فا

pada bahr madid ada 3 yaitu: (Salim, 1998) 

a. Shahihah (lengkap) memiliki 1 dharb; 

b. Mahdzufah (dimasuki ‘illat) ada 3 macam 

dharb yaitu : maqshur, mahdzuf, dan 

mabtur; 

c. Mahdzufah Makhbunah (dimasuki oleh 

‘illat hadzf dan zihaf) ada 2 dharab: 

Mahdzuf, Makhbun, dan Mabtur. 

 

3. Bahr Basith 

Bentuk taf’ilah pada bahr Basith ada 8 yaitu : 
 علنامستفعلن فاعلن مستفعلن ف≠ مستفعلن فاعلن مستفعلن فاعلن 

Pada bahr Basith dalam praktek arudh-nya 
ada     3 macam yaitu: 

1. Makhbunah (dimasuki zihaf khabn) ada 2 

dharb yakni makhbun dan maqthu’; 

2. Majzu’ah shahihah ada 3 macam dharb: 

majzu’ mudzayyal, majzu’ shahih, dan 

majzu’ maqthu’; 

3. Majzu’ah maqthu’ah (dimasuki ‘illat qath) 

ada 1 dharb 

 

4. Bahr Wafir 

Bahr wafir ada 6 taf’ilah yaitu : (Asyura, 

1989)  

 مفاعلتن مفاعلتن مفاعلتن ≠مفاعلتن مفاعلتن مفاعلتن 

Pada bahr wafir dalam prakteknya 2 bentuk : 
a. al-wafir al-Tam 

 فعولن مفاعلتن علتنمفا ≠مفاعلتن مفاعلتن فعولن 
b. al-wafir al-Majzu’ 

 مفاعلتن مفاعلتن  ≠مفاعلتن مفاعلتن 
5. Bahr Kamil 

Bahr Kamil ada 6 taf’ilah yaitu : 

 متفاعلن متفاعلن متفاعلن ≠متفاعلن متفاعلن متفاعلن 

Pada bahr Kamil dalam praktek arudhnya 3 
bentuk: 

a. al-kamil al-tam 

ada 6 taf’ilah dalam arudh kamil tam  

 متفاعلن متفاعلن متفاعلن ≠متفاعلن متفاعلن متفاعلن 
b. al-kamil al-majzu’ 

ada 4 taf’ilah dalam arudh kamil majzu’ 

 متفاعلن متفاعلن ≠متفاعلن متفاعلن 
6. Bahr Rajaz 

Bahr Rajz ada 6 taf’ilah yaitu : 

  مستفعلن مستفعلن مستفعلن ≠مستفعلن مستفعلن مستفعلن 

Pada bahr Rajz dalam prakteknya 4 bentuk 

a. al-rajaz al-tam 

 مستفعلن مستفعلن مستفعلن ≠مستفعلن مستفعلن مستفعلن 
b. al-rajaz al- majzu’ 

 مستفعلن مستفعلن ≠مستفعلن مستفعلن 
c. al-rajz al-masythur 

  مستفعلن مستفعلن مستفعلن  
d. al-rajz al-manhuk 

 مستفعلن مستفعلن 
7. Bahr Hajz 

Bahr Hajz ada 6 taf’ilah yaitu: 

عيلن  عيلن مفا عيلن مفا عيلن ≠مفا عيلن مفا عيلن مفا  مفا

Pada hajz dalam praktek arudhnya ada 1 

bentuk baitnya yaitu majzu’ dalam penggunannya 
ada dua bentuk dharab. Yaitu : 

Shahih: عيلن عيلن مفا عيلن ≠ مفا عيلن مفا  مفا

Mahdzuf :  عيل فعولن عيل≠ مفا عيل مفا  مفا

8. Bahr Ramal 

Bahr Ramal ada 6 taf’ilah yaitu 

علاتن  علاتن فا علاتن فا علاتن ≠فا علاتن فا علاتن فا  فا

Pada bahr ramal dalam prakteknya ada 2 

bentuk yaitu al-ramal al-tam dan al-ramal al-majzu’ 

di dalam prakteknya masing-masing 3 bentuk 

arudhnya. 

a. al-ramal al-tam 
علاتن علاتن فا علاتن≠ فاعلن فا علاتن فا علاتن فا  فا
علاتن علاتن فا علاتن ≠فاعلن فا علاتن فا علان فا  فا
علاتن علاتن فا علاتن ≠فاعلن فا علاتن فا  فاعلن فا

b. al-ramal al-majzu’ 

علاتن علاتن فا علاتن≠  فا علاتان فا   فا
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علاتن علاتن فا علاتن  ≠فا علاتن فا  فا
علاتن علات فا علاتن  ≠نفا   فاعلن فا

9. Bahr sari’ 

Bahr sari’ ada 6 taf’ilah yaitu : 

 فعولاتم مستفعلن مستفعلن ≠ مستفعلن مستفعلن مفعولات

Pada bahr sari’ ada 2 macam arudh dalam 
bahr ini yaitu: 

a. Sari’ Tam  

Pada sari’ tam memiliki 4 taf’ilah yaitu:  

علانْ  مستفعلن ≠مستفعلن مستفعلن  فاعلن   مستفعلن  فا

 مستفعلن مستفعلن  فاعلن ≠مستفعلن مستفعلن  فاعلن

 مستفعلن مستفعلن  فعْلن ≠ مستفعلن مستفعلن  فاعلن

 مستفعلن مستفعلن  فعِلن ≠ مستفعلن مستفعلن  فعلن

b. Sari’ Masythur 

Pada Sari’ Masythur memiliki 2 taf’ilah 

 مستفعلن مستفعلن مفعولانْ 

 مفعولنمستفعلن مستفعلن 

10. Bahr Munsarih 

Bahr Munsarih ada 6 taf’ilah yaitu :  

  مستفعلن مفعولات مستفعلن≠مستفعلن مفعولات مستفعلن 

Pada bahr munsarih ada 2 macam arudh 
dalam bahr ini yaitu: 

a. al-Munsarih at-tam  

Pada munsarih tam 2 taf’ilah  

   لات مفتعلنمستفعلن مفعو  ≠ مستفعلن مفعولات مستفعلن
 مستفعلن مفعولات مفعولن ≠ مستفعلن مفعولات مستفعلن

Al-munsarih at-tam memiliki satu macam arudh 

yaitu  مستفعلن  atau ia memiliki   

b. al-Munsarih al-Manhuk 

Pada al-munsarih al-manhuk  2 taf’ilah yaitu:  

 مستفعلن مفعولانْ 
 مستفعلن مفعولن

11. Bahr Khafif 

Bahr Khafif ada 6 taf’ilah yaitu:  

علاتن  علاتن مستفعلن فا علاتن≠فا علاتن مستفعلن فا  فا

Khafif  tam ada 3 macam bentuknya yaitu 

علاتن  علاتن مستفعلن فا علاتن≠فا علاتن مستفعلن فا  أو مفعولن  فا
علاتن  علاتن مستفعلن فا علاتن ≠فا  فاعلن مستفعلن فا

علاتن مستفعلن فاعلن  ع ≠فا    لاتن مستفعلن فاعلنفا

Khafif majzuk  ada 2 macam bentuknya yaitu: 

علاتن مستفعلن علاتن مستفعلن ≠ فا  فا
علاتن مستفعلن  علاتن فعولن ≠فا   فا

Pada bahr khafif memiliki 3 arudh dan 5 dharb.  

Arudh yang pertama shahihah timbangannya 

yaitu علاتن  mempunyai 2 dharab. Dharab yang فا

pertama shahihah dengan wazan علاتن  Dharab yang فا

kedua mahdzuf dengan wazan  فاعلن   atau terjadi zihaf 

yaitu sabab khafif  pada akhir taf’ilah-nya.  

Arudh yang kedua mahzufah dengan wazan  فاعلن  

atau di-zihaf-kan sebagaimana pada dharab kedua.  

Arudh yang ketiga majzuah shahihah dengan 

wazan  مستفعلن dan memiliki 2 dharb : 

1. Majzuk shahih dengan wazan  مستفعلن  

2. Majzuk  makhbun maqshur dengan wazan  

 atau memiliki khubn maqshur dan khubn ialah فعولن

menghapus huruf kedua yang sakin. Dan qasr yaitu 

melekatkan yang kedua pada sabab khafif dan 

penempatannya awalnya seperti  

 متفعل = فعولن  -متفعلن  -مستفعلن  
لخبن    لقصر  ا  ا

 
12.  Bahr Mudhari’ 

Pada bahr mudhari’ ada 6  taf’ilah asli: 

عيلن  علاتن مفا عيلن فا عيلن ≠مفا علاتن مفا عيلن فا  مفا
Pada bahr mudhari’ tidak digunakan kecuali 

sebagai majzuk, hasyuhu makfufah atau maqbudh  

sebagaimana berikut ini : 

علاتن  عيل فا علاتن ≠مفا عيل فا  مفا
علاتن علاتن ≠ مفاعلن فا  مفاعلن فا

 

13. Bahr Muqtadlab 

Wazan yang digunakan yaitu : 

 مفعولات مستفعلن  ≠مفعولات مستفعلن 

Pada bahr muqtadha terdapat satu arudh yaitu 

mathwiyah dengan wazan مفتعلن  terdapat thai yaitu 

menghapus huruf keempat yang sukun. 

14. Bahr Mujtatsu 
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Wazan yang digunakan dimasuki zihaf hasyu 

pada bahr ini sebagaimana masuknya arudh dan 
dharb. 

علاتن  علاتن ≠ مستفعلن فا  مستفعلن فا

Zihaf hasyu pada bahr ini adalah  مستفعلن  pada 

permulaan syathar yang pertama dan yang kedua 

boleh khabn  dengan wazan  متفعلن  dan tidak boleh thai 

atau tidak boleh menghapus huruf fa.  

Zihaf arudh  wazan arudh disini yaitu  علاتن فا  boleh 

khabn dengan menghapus alif pada maqtha’ pertama 

atau pada sabab khafif maka berubah wazan-nya 

menjadi  فعلاتن . 

Zihaf dharab maksud dari dharb di sini adalah  

علاتن  boleh ia di-zihaf-kan  seperti arudh-nya boleh فا

ditambahkan dengan memasukkan tasy’its yaitu 

menghapus hurf ‘ain  pada  علاتن فا  menjadi  فالاتن . 

15. Bahr Mutaqarib. 

Bahr mutaqarib ini memiliki 8 taf’ilah wazan 
yaitu: 

 فعولن  فعولن   فعولن فعولن  ≠فعولن  فعولن  فعولن  فعولن 

Pada bahr ini dimasuki zihaf qabn  maka dihapus 

huruf nun dari wazan فعولن  menjadi فعول  

a. Mutaqarib Tam  

Memiliki satu arudh  dengan wazan فعولن. pada 

arudh ini memiliki empat dharab: 

1. Dharab shahih dengan wazan فعولن.  
2. Dharab mahdzuf   dengan wazan فعو . 
3. Dharab maqshur atau dengan 

menghapus huruf akhir dan 

mensukunkan huruf sebelumnya makan 

wazan menjadi فعول.  
4. Dharab abtar dengan mematikan ‘ain فع. 

ini sangat sedikit dalam 

penggunaannya. 

b. Mutaqarib Majzuk  

Mutaqari majzuk  terdiri dari 6 taf’ilah, pada 

syatar yang pertama terdiri dari tiga taf’ilah dan di 
syatar kedua terdiri dari tiga taf’ilah contoh : 

 فعولن فعولن  فعولن  ≠  فعولن فعولن  فعولن 

Arudh mutaqari majzuk  terdiri dari dua dharab 

yaitu:  

1. Dharab mahdzufah فعو 
2. Dharab abtar pada wazan  فع sedikit 

penggunaannya. 

 

16. Bahr Mutadarik 

Dibaca dengan huruf ra fathah, oleh sebab itu 

penggunaan ra sangat sedikit. Bahr ini memiliki 8 
taf’ilah dengan wazan: 

ع  فاعلن فاعلن فاعلن فاعلن ≠ لنفاعلن فاعلن فاعلن فا

Pada bahr ini dimasuki oleh zifah khabn atau 

menghapus huruf alif kedua maka jadi wazan tafilah 

 .dengan memberi harakat pada ain taf’ilah-nya فعلن

Sebagaimana masuknya tasyi’ib. Maka terhapus 

harfu ain pada taf’ilah-nya menjadi لن  atau bisa فا

dirubah menjadi فعلن  dengan mengsukunkan ain. 

Lebih banyak penggunaan pada bahr ini yaitu bahr 

mutadarik tam dan sedikit penggunaan pada bahr 
mutadarik majzuk. 

Pada bahr mutadarik  memiliki dua arudh yaitu 

1. Shahihah dengan wazan فاعلن dan 

mempunyai satu dharab shahih dengan 

wazan فاعلن 
2. Majdzuk shahihah dengan wazan فاعلن  dan 

mempunyai tiga dharab. 

Majdzuk makhbun muraffal dengan wazan فعلاتن  

dikenakan ke khabn dan tarfil. Khaban: menghapus 

huruf sukun yang kedua, tarfil menambahkan sabab 

khafif ke watad majmu’. 

Majdzuk mudzayyal dengan wazan علان  ditahdzil  فا

dengan penambahan  huruf sukun pada watad 

majmu’. 

Majdzuk shahih contoh arudh-nya dengan wazan 

 . فاعلن

B. Biografi Penyair dan Lirik Syi’ir 

Haidar Khalil adalah seorang penyair Arab 

modern. Beliau lahir pada tanggal 4 Mei 1965 di 

Pakistan. Genre syi’ir lagu beliau tentang Ghazal. 

Salah satu karyanya yang berjudul Ana Lailu  beliau 

aktif sejak tahun 1990- sekarang. Peneliti meneliti 

teks syi’ir dari qashidah yang ber judul Ana Lailun. 

Pada bait syi’ir dari qashidah  Ana Lailun ini 

menggunakan bahr hazju. Bahr ini termasuk bahr 
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yang wajib majzuk yaitu wajib dibuang arudh dan 

dharab-nya. Arudh pada bahr ini yaitu ada satu 

yakni shahihah. Sedangkan untuk dharb-nya ada 2 

macam shahih dan mahdzuf (kemasukan ‘illah dan 

hafadz) dan hasywu pada bahr ini boleh kemasukan 

zihaf khaff dan zihaf qabld dengan syarat zihaf tidak 

terkumpul dalam satu taf’ilah. Inilah bait syi’ir Ana 

Lailun :  

 يضوّيني بدرٌ  بلا   ≠  نجمٌ  بلا ليلٌ  أنا
 تغذّيني شمسٌ  بلا   ≠ نورٌ  بلا عَتمٌ  أنا
 شَوقٌ  أنا    ≠ حُزنٌ  أنا

 الآلام قلبيٌَ وتذبحٌُ ≠ يبكيني الهجر وطول
 جافاني الحبٌِّ سِراجٌُ   ≠ سِكّينٌِ دون ذبحاٌ 
 وجََعِي من أئِنٌُ وصِرتٌُ  ≠ أبقاني العشقٌِ أسيرٌُ
 عني مُبعَداٌ  أترحلٌُ   ≠ أحزاني نيرآنٌِ ومن
 بالجنّةٌِ الحُلمٌَ تنالٌُ   ≠ تفارقني روحي ويا

 ...وتسألنُي ≠ حُلمي يا بلاكٌَ وأبقى
 يُ عْيِنِي الحبٌ  لماذا   ≠ يؤْذِيني اللّيلٌُ لماذا

لُني الأياّمٌُ لمِ  تُضْنِيْنِي الأشَْواقٌُ لم     ≠ تَ قْت ُ
 ييعُِيْنٌِ الحبٌ  لماذا   ≠ يُ ؤْذِينِي اللّيلٌُ لماذا

لُني الأياّمٌُ لمِ  تُضْنِينِي الأشواقٌُ لم    ≠ تَ قْت ُ
 أنسآكٌَ لست بسيطٌ   ≠ يآرُوْحِي الأمر لأنٌّ

Teks diatas dapat dianalisis dengan variasi arudh 

dan dharb. Syi’ir Ana Lailun ini menggunakan bahr 

hazju. Pada bahr hazju menggunakan tafilah  ع ن ليمفا   

bahr hazju ini memiliki  arudh yaitu shahihah dan 

dharab: shahih dan mahdzuf.  

Pada bait yang pertama di syathar awal dan 

syathar tsani bait syi’ir, yaitu:  

ٌيضوّيني بدرٌ  بلا   ≠  نجمٌ  بلا ليلٌ  أنا
ليلن ٌيضووينْيٌبلا بدرنٌ بلا نجمنٌانا 

//0/0/0 //0/0/0 //0/0/0 //0/0/0 

عيلن عيلنٌمفا عيلنٌمفا عيلنٌمفا ٌمفا
لمة لمةٌصحيحةٌسا ٌصحيحةٌسا

Bahr: Hazju Arudh: Shahihah ‘Illah: - 

Bait: Tam Dharab: Shahih Zihaf:-  

Dari bait yang pertama tafilah-nya tidak 

menggandung zihaf, oleh karena itu bait ini termasuk 

bait shahih, penyair menggunakan wazan عيلن  yang  مفا

mana ta’filah ini sesuai dengan wazan dari bahr 

hazju. Pada ‘illah dan zihaf-nya tidak ditemukan 

dalam bait ini. 

 

 تغذّيني شمسٌ  بلا   ≠ نورٌ  بلا عَتمٌ  أنا
عَتْمُنْ  بِلَانُ وْرنِْ  بِلاَ شَمْسِنْ  تَ غُذِّيْنِيٌْ   انَاَ 

//0/0/0 //0/0/0 //0/0/0 //0/0/0 

عيلن عيلن مفا عيلن مفا عيلن مفا  مفا
 سالمة صحيحة سالمة صحيحة

Bahr: Hazju Arudh: Shahihah ‘Illah: - 

Bait: Tam  Dharab: Shahih Zihaf:- 

Dari bait kedua dari syi’ir Khalil Haidar ini, 

tafilah-nya tidak menggandung zihaf dan Illah, oleh 

karena itu bait ini bait shahih penyair menggunakan 

wazan عيلن  yang mana ta’filah ini sesuai dengan  مفا

wazan dari bahr hazju. Pada ‘illah dan zihaf-nya 

tidak ditemukan dalam bait ini. 

 

 شَوقٌ  أنا     ≠    حُزنٌ  أنا

ٌنشَوق ناأ ٌنحُزن أنا
//0/0/0 //0/0/0 

عيلن ٌمفا عيلن ٌمفا
ٌصحيحة لمة ٌسا

Bahr: Hazju Arudh: Shahihah ‘Illah: - 

Bait: Tam  Dharab: Shahih Zihaf:- 

Setelah kita lihat dari bait ketiga pada syi’ir 

karangan Haidar khalil ini tafilah-nya juga tidak 

mengadung zihaf dan illah. Sebagaimana bait yang 

sebelumnya juga menggunakan wazan عيلن  yang  مفا

mana tafilah ini sesuai dengan bahr Hazju. 

 

 الآلام قلبيٌَ وتذبحٌُ ≠ يبكيني الهجر وطول

 وَطوُْللُْهَجٌْ  ريُِ بْكِيْنِيٌْ تَذْبَحُقَلْ وٌَ بيَِلْاَلَاْمٌِ
//0/0/0 //0/0/0 //0/0/0 //0/0/0 

عيلن مفاعلتن مفاعلين عي مفا  لنمفا
لمة صحيحة لمة صحيحة سا  سا

Bahr: Hazju dan wafir  Arudh: Shahihah  Illah: - 

Bait: Tam     Dharab: Majruah shahihah

 zihaf:- 

Pada bait yang keempat ini penyair menggunakan 

dua bahr sekaligus dalam satu bait yaitu bahr hazju 

dan wafir yang mana pada syatar awal menggunakan 

bahr Hazju dan syatar tsani menggunkan wafir. Ini 

salah satu tidak contoh yang mana penyair pada 

masa modern tidak taat dalam membuat syi’ir yang 

sesuai dengan aturan arudh. Dan bait yang 

digunakan bait tam dan dharab-nya shahihah. 
Dalam bait ini tidak terdapat zihaf maupun illah. 

بِّ  سِراجُ    ≠ذبحاً دون سِكّينِ  لح  جافاني ا
 ذَبْحَنْدُوٌْ ينِسِكْكِيْنٌِ سِراَْجُلْحُبٌْ  بِجَاْفاَْنيِ 

//0/0/0 //0/0/0 //0/0/0 /0/0/0 

عيلن عيلن مفا ع مفا عيلن لنيمفا  فا
لمة صحيحة  محذوفة صحيحة سا

Bahr: Hazju  Arudh: Shahihah  Illah: Mahdzufah  
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Bait: Tam dharab:  Shahihah

 zihaf:- 

Pada bait kelima ini penyair menggunakan bahr 

Hazju akan tetapi illah-nya mahdzufah, adanya yang 

naqs dalam tafilah yang digunakan pada bait syi’ir. 

 

ٌوجََعِي من أئِنٌُ وصِرتٌُ  ≠ أبقاني العشقٌِ أسيرٌُ

ٌمنْوجعي  ٌوَشِرْتأُإَنو ٌقِأبَ ْقَاْنيٌِْ رلُْعَشْ أَ   سِي ْ
/0///0 //0///0 //0/0/0 //0/0/0 

ٌفاعلتن ٌمفاعلتن  عيلن  ٌمفا عيلن ٌمفا
لمة صحيحة لمة صحيحة سا  سا

Bahr: Hazju  Arudh: Shahihah   Illah: - 

Bait: Tam dharab:  Shahihah

 zihaf:- 

Pada bait keenam ini penyair menggunakan bahr 

Hazju dengan arudh shahihah bait tam dan dharab-

nya shahih dan tidak adanya illah dan zihaf yang 

terdapat dalam bait. Bait ini sesuai dengan aturan 

kaidah arudh yang terikat. 

 

ٌعني مُبعَداٌ  أترحلٌُ   ≠ أحزاني نيرآنٌِ ومن
عَنْنْيْ  ٌعَدَن ْ بْ  ٌأتََ رْحَلُ مُ ٌنأِحَْزاَْنيِْ  ٌوَمِنْنْيْرا

//0/0/0 //0///0 //0/0/0 //0/0/0 

عيلن  ٌمفا ٌمفاعلتن عيلن  ٌمفا عيلن  ٌمفا
لمة صحيحة لمة صحيحة سا  سا

Bahr: Hazju  Arudh: Shahihah   Illah: - 

Bait: Tam dharab:  Shahihah

 zihaf:- 

Pada bait ketujuh penyair menggunakan bahr 

hazju yang mana bahr ini sesuai dengan aturan 

arudh, pada bait ini juga tdak didapati zihaf dan illah 

yang mana bait ini tidak ada kekurangan yang 

terdapat dalam tafilah-nya. 

 

ٌبالجنّةٌِ الحُلمٌَ تنالٌُ   ≠ تفارقني روحي ويا
نَتِيٌْ ٌمَبِلْجَن ْ ٌتَ نَاْللُْحُلٌْ ٌتَ فَاْرقُنُِيٌْ  ٌوَياَْرُوْحِيٌْ

//0/0//0 //0/0/0 //0///0 //0/0/0 

عيلتن ٌمفا عيلن  ٌمفا ٌمفاعلتن عيلن  ٌمفا
لمة صحيحة لمة صحيحة سا  سا

Bahr: Hazju dan wafir  Arudh: Shahihah  Illah: - 

Bait: Tam      Dharab:Majruah shahihah 

 Zihaf:- 

Pada bait kedelapan ini penyair menggabungkan 

dua bahr yaitu adanya bahr hazju dan wafir dalam 

satu bait, pada syatar awal penyair menggunakan 

taf’ilah مفاعلتن yang mana tafilah ini ada di bait wafir. 

Pada syatar tsani penyair menggunkan tafilah  عيلن  مفا
ini pada bahr hazju.   

 

ٌ..وتسألنُي ≠ حُلمي يا بلاكٌَ وأبقى
لَنْيْ  ٌوَتَسْأ ٌيْ كَيَاْحُلْمِ  قَبِلاَْ  ٌوَأبَ ْ

//0///0 //0/0/0 //0///0 

ٌمفاعلتن عيلن ٌمفا ٌمفاعلتن 
 مجزوءة صحيحة مجزوء صحيح

Bahr: wafir   Arudh: Shahihah   Illah: - 

Bait: Tam      Dharab:Majruah shahihah 

 Zihaf:- 
Pada bait kesembilan ini Haedar Khalil 

menggunakan bahr wafir yang mana tafilah-nya 
tidak sama dengan bahr Hazju yang mana sangat 
dominan terdapat dalam syi’ir Ana Lailun. Arudh-
nya shahihah sedangkan dharab majzu’ shahih. 
 

ٌيُ عْيِنِي الحبٌ  لماذا   ≠ يؤْذِيني اللّيلٌُ لماذا
عْيِنْي ٌبُ ي ُ بْ  لْحُ ٌلِمَاذَ ؤْذِيْنْيْ  ٌليُ ُ لْلَ  ٌيْ لِمَاذَ

//0//0 //0/0/0 //0/0/0 //0/0/0 

ٌمفاعلن عيلن ٌمفا عيلن ٌمفا عيلن ٌمفا
لمة مقبوض لمة صحيحة سا  سا

Bahr: Hazju  Arudh: Shahihah   Illah: - 

Bait: Tam dharab:  Maqbudh

 zihaf:- 
Pada bait kesepuluh ini penyair menggunakan 

bahr Hazju akan tetapi terdapat dharab maqbudh 
yang mana maqbudh ini mengahapus huruf kelima 
yang sukun, selain itu arudh-nya shahih 
 

لُني الأياّمٌُ لمِ ٌتُضْنِيْنِي الأشَْواقٌُ لم     ≠ تَ قْت ُ

لُنْيْ  لِمَلْْشَْوَاْ  قُ تُضْنْيْنْيْ  قْت ُ ٌمُت َ يَاْ  ٌلِمَلْْيَ ْ
//0/0/0 //0/0/0 //0///0 //0/0/0 

عيلن ٌمفا ع ٌيلنمفا ٌمفاعلتن عيلن ٌمفا
لمة صحيحة لمة صحيحة سا  سا

Bahr: Hazju dan wafir Arudh: Shahihah   

Illah: - 

Bait: Tam dharab:  Shahihah

 zihaf:- 
Pada bait kesebelas ini penyair menggunakan 

taiflah dengan dua bahr yaitu hazju dan wafir yang 
mana pada arudh-nya dengan menggunakan tafilah 

 adapun dharab-nya shahihah sesuai dengan مفاعلتن

wazan tafilah bahr hazju.  
 

أنَْسَاْكَ  ≠ نَ اْلمَْرَ ياَْرُوْحِيْ لَِ  تُ  لَسْ طُ   بَسِيْ
ٌتأُنَْسَاْكَا ٌبَسِيْطلَُسْ  ٌريَاَْرُوْحِيْ  نْلْْمَْ  ٌلِنَ ْ

//0/0/0 //0/0/0 //0/0/0 //0/0/0 

عيلن ٌمفا ع ٌيلنمفا عيلن ٌمفا عيلن ٌمفا
لمة صحيحة لمة صحيحة سا  سا

Bahr: Hazju  Arudh: Shahihah   Illah: - 
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Bait: Tam dharab:  Shahihah

 zihaf:- 

Pada bait keduabelas syi’ir ini penyair 
menggunakan Bahr Hazju dengan arudh shahih dan 
dharab shahih dengan bait tam. Semuanya ini sesuai 
dengan kaidah arudh yang tidak terlepas dari 
ketentuannya. 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian ini dapat kita lihat bahwa 
syi’ir Ana Lailun karya Haedar Khalil jika kita amati 
dari segi bahr dan zihaf yang digunakan oleh Haedar 
Khalil, syi’ir ini menggunakan bahr Hazju dan Wafir 
di beberapa bait. Adapun wazan yang digunakan 

dalam bahr Hazju yaitu عيلن  dan pada bahr Wafir  مفا

yaitu مفاعلتن yang digunakan pada bait kedelapan dan 

kesebelas. Selain itu penyair menggunakan bahr 
Hazju. Dan pada syi’ir ini terdapat maqbudh dan 
zihaf, untuk illah tidak didapati pada syi’ir ini. Salah 
satu yang menarik dalam hasil penelitian ini adalah 
peneliti menumukan bait syi’ir Haedar Khalil pada 
bait pembuka dan penutup tidak didapai zihaf dan 
illah yang mana bait ini shahihah atau bersih dari 
cacat huruf. Dan dalam syi’ir ini juga lebih dominan 
penyair menggunakan bahr hazju. Berbeda dengan 
penyair modern lainya yang mana sangat 
mencampur atau tidak sesuai dengan kaidah arudh 
dalam penulisan syi’ir Arab. Dengan sedikitnya zifah 
dan illah yang terdapat dala syi’ir ini menandakan 
indahnya syi’ir itu sendiri, dan ada beerapa pendapat 
ulama jika banyak terdapat zifah ataupun illah di 
dalam satu syi’ir itu menandakan syi’ir itu tidak 
indahan atau mengurangi keindahan syi’ir.  
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